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ABSTRAK

Industri perbankan memegang kontribusi yang sangat krusial dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Berdasarkan fakta yang terjadi, selama 6 tahun terakhir nilai Return on Assets
(ROA) Bank KBMI 4 cenderung mengalami kondisi yang berfluktuaktif. Hal ini
dilatarbelakangi karena pada tahun 2020 terdapat pandemi Covid-19 yang cukup
memberikan pengaruh. Faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
nilai ROA pada penelitian ini yaitu Non-Performing Loan (NPL) dan struktur
modal yang diproyeksikan dengan nilai Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh NPL,
DAR, dan DER terhadap ROA Perusahaan KBMI 4 di BEI periode 2017-2022
baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian ini memakai metode kuantitatif asosiatif dengan jenis data
sekunder berupa annual report dari masing-masing perusahaan perbankan yang
didapatkan melalui BEI. Teknik pengumpulan data berupa metode dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang masuk ke dalam
kategori KBMI 4 di BEI selama 2017-2022 sebanyak 4 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel yang dipakai yaitu purposive sampling dan diperoleh sampel
yaitu Bank Central Asia (BCA), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat
Indonesia (BRI), dan Bank Mandiri. Teknik analisis data yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 25.

Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu variabel non-performing loan dan
debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on assets
perusahaan. Sedangkan, variabel debt to assets ratio berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap return on assets perusahaan. Sehingga secara simultan,
penelitian ini mendapatkan hasil yaitu variabel non-performing loan, debt to
assets ratio, dan debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap return on
assets perusahaan.

Kata Kunci: non-performing loan, debt to assets ratio, debt to equity ratio,
return on assets
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ABSTRACT

The banking industry plays a very crucial role in improving people's
welfare and economic growth in Indonesia. Based on the facts that have occurred,
over the past 6 years the value of Return on Assets (ROA) of Bank KBMI 4 has
tended to experience active fluctuating conditions. This is motivated by the fact
that in 2020 there was a Covid-19 pandemic which had quite an impact on the
company's ROA. Factors that can influence the value of ROA in this study are
Non-Performing Loan (NPL) and the projected capital structure with Debt to
Assets Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) values. This study aims to
analyze the effect of NPL, DAR, and DER on the ROA of KBMI 4 Companies on
the IDX for the 2017-2022 period both partially and simultaneously.

This study uses an associative quantitative method with secondary data
types in the form of annual reports from each banking company obtained through
the IDX. The data collection technique is in the form of a documentation method.
The population in this study are banking companies that fall into the KBMI 4
category on the IDX during 2017-2022 as many as 4 companies. The sampling
technique used was purposive sampling and the samples obtained were Bank
Central Asia (BCA), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI),
and Bank Mandiri. The data analysis techniques used in this study were
descriptive statistical analysis, classical assumption test, and multiple linear
regression analysis with the help of the IBM SPSS Statistics 25 application.

This study obtained the results that the variable non-performing loan and
debt to equity ratio had a negative and significant effect on the company's return
on assets. Meanwhile, the debt to assets ratio variable has a positive and
insignificant effect on the company's return on assets. So simultaneously, this
study obtains the results that the variable non-performing loan, debt to assets
ratio, and debt to equity ratio have a significant effect on the company's return on
assets.

Keywords: non-performing loan, debt to assets ratio, debt to equity ratio, return
on assets
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Industri perbankan memegang kontribusi yang sangat krusial
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Menurut Khoeriah dan Manda (2021) salah satu sektor
keuangan yang berkontribusi langsung pada pertumbuhan ekonomi suatu
negara adalah perbankan yang mana secara tidak langsung
menggambarkan kondisi taraf hidup masyarakat dalam suatu negara
tersebut. Apabila peran industri perbankan semakin membaik, maka akan
semakin baik pula kondisi perekonomian pada negara tersebut (Laan et al.,
2022). Berdasarkan fakta yang terjadi, selama 6 tahun terakhir nilai rasio
dari laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan total aset dari empat
perbankan terbesar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia meliputi Bank
BCA, Bank BRI, Bank BNI, dan Bank Mandiri cenderung mengalami
kondisi yang berfluktuaktif. Hal ini dilatarbelakangi karena pada tahun
2020 terdapat pandemi Covid-19 yang cukup memberikan pengaruh
terhadap ROA perusahaan.

Menyikapi hal tersebut, tertanggal 31 Oktober 2021 Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) telah secara resmi melakukan perubahan terhadap aturan
pengelompokkan perbankan dimana sebelumnya dikelompokkan sebagai
Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) menjadi Kelompok Bank

Berdasarkan Modal Inti (KBMI). Berdasarkan pada aturan terbaru



tersebut, terdapat peningkatan secara bertahap terhadap permodalan Bank
Umum yaitu pemenuhan modal inti minimum dan Capital Equivalency
Maintained Assets (CEMA) minimum Rp3 triliun dengan jangka waktu
paling lambat 31 Desember 2022. Terkait dengan hal itu, maka tiering
pengelompokan Bank Umum berdasarkan BUKU perlu disempurnakan
lagi. Hal inilah yang melatarbelakangi OJK melakukan reklasifikasi
pengelompokan Bank Umum dari BUKU menjadi KBMI dengan tujuan
untuk kepentingan prudensial dalam hal pengawasan kinerja perbankan.
Apabila Bank Umum tidak dapat memenuhi aturan minimum modal inti
tersebut maka terdapat tiga jenis konsekuensi yang akan diterima
diantaranya, OJK dapat melakukan merger paksa, kemudian melakukan
downgrade menjadi Bank Pengkreditan Rakyat (BPR), dan yang terakhir
yaitu melakukan likuidasi sukarela. Adapun merger merupakan aktivitas
penggabungan dua bank atau lebih dengan membubarkan bank lainnya
tanpa dilikuidasi terlebih dahulu, namun tetap mempertahankan eksistensi
salah satu bank.

Objek yang menjadi fokus penelitian yaitu perusahaan perbankan
yang masuk ke dalam kategori KBMI 4. Hal ini karena KBMI 4
merupakan perusahaan perbankan dengan modal inti tertinggi yaitu lebih
dari Rp 70 triliun. Selain itu, KBMI 4 ini juga merupakan kelompok bank
yang telah dikenal luas di kalangan masyarakat karena dapat memberikan
cakupan pelayanan yang lebih luas dibandingkan dengan bank KBMI

lainnya serta dinilai lebih sehat dalam menghadapi perubahan-perubahan



kondisi yang mungkin akan terjadi. Modal inti bagi perusahaan perbankan
merupakan hal yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan
tingkat keamanan dan kinerja perbankan dalam menghadapi risiko-risiko
yang mungkin akan terjadi. Oleh karena itu, semakin besar modal inti
maka semakin aman dana yang dimiliki oleh nasabah didalamnya (Trisia
dan Rofi, 2022). Kenyataannya, Return on Assets (ROA) KBMI 4 selama
periode 2017-2022 cenderung mengalami kondisi yang berfluktuaktif.
Sehingga, penelitian harus dilaksanakan untuk mengidentifikasi kompenen
yang dapat memberikan pengaruh terhadap ROA perusahaan.

Kinerja finansial perbankan dapat dilihat dari rasio laba
(profitabilitas) pada suatu jangka waktu tertentu yang menunjukkan
kondisi kesehatan perbankan dalam menghasilkan profit. Kemampuan
suatu organisasi untuk memperoleh keuntungan berkorelasi positif dengan
nilai rasio profitabilitasnya. Indikator yang dipakai peneliti untuk
mengukur profitabilitas yaitu nilai ROA, hal ini mengacu pada temuan
olen Mosey et al. (2018) yang menyebutkan bahwa ROA merupakan
indikator profitabilitas paling krusial bagi perusahaan perbankan.
Berdasarkan pergerakan ROA KBMI 4 periode 2017-2022 terlihat bahwa
ROA KBMI 4 cenderung Dberfluktuaktif, dimana tingkat penurunan
tertajam terjadi pada Bank BNI dengan persentase penurunan sebesar
1,46% dari tahun 2019 ke tahun 2020. Apabila rasio ini menunjukkan
penurunan, maka dapat beresiko terhadap kinerja finansial perbankan.

Faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap nilai ROA pada



penelitian ini yaitu kredit bermasalah atau non-performing loan, dan
struktur modal.

Menurut Fahmi dalam Agustini et al. (2017) aktivitas penyaluran
kredit menjadi salah satu aktivitas dengan persentase keuntungan tertinggi
yang diperoleh oleh bank, apabila ditaksirkan dapat mencapai 90%
keuntungan perbankan berasal dari kredit. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat disimpulkan kegiatan perbankan tidak akan pernah dapat dipisahkan
dari risiko kredit. Non-Performing Loan atau yang disingkat dengan NPL
dipakai untuk memberikan penilaian terhadap kesanggupan bank untuk
menanggung seluruh risiko gagal bayar pinjaman secara keseluruhan oleh
peminjam atau debitur. Oleh karena itu, indikator yang dipakai dalam
mengukur risiko kredit pada penelitian ini merujuk pada hasil temuan oleh
Suryana dan Manda (2022) yaitu NPL. Peraturan Bank Indonesia
menyatakan bahwa apabila nilai NPL bank di atas 5%, maka dapat
dikategorikan sebagai bank yang tidak sehat (Damar et al., 2021).

Berdasarkan perkembangan nilai NPL KBMI 4 periode 2017-2022
terlihat bahwa NPL KBMI 4 cenderung berfluktuaktif, dimana tingkat
peningkatan tertajam terjadi pada Bank BNI dengan persentase
peningkatan sebesar 1,87% dari tahun 2019 ke tahun 2020. Bilamana NPL
mengalami peningkatan, hal ini berarti risiko kredit memiliki indikasi
semakin meningkat. Menurut Utami dan Silaen (2018), nilai NPL yang
tinggi pada suatu bank akan mempertinggi biaya pencadangan aset

produktif dan biaya-biaya lainnya yang berarti hal ini dapat memberikan



dampak buruk terhadap kinerja finansial bank. Rinofah et al. (2022)
menemukan NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA
perbankan konvensional periode 2015-2020. Hasil yang sama ditemukan
olen Suryana dan Manda (2022) yaitu NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA pada Bank BUMN periode 2017-2019. Namun,
Sahabuddin et al. (2022) mendapatkan hasil yang berbeda yaitu NPL
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA pada PT Bank
Sulselbar periode 2012-2020.

Selain itu, struktur modal juga merupakan komponen yang dapat
memberikan dampak terhadap ROA perusahaan. Struktur modal pada
masing-masing  perusahaan  dirancang dengan = memperhatikan
kemungkinan dan keberanian perusahaan dalam mengambil akses dana,
dan juga analisis manfaat serta biaya yang didapat dari masing-masing
sumber dana. Perusahaan dengan status go public memiliki akses yang
lebih luas terhadap sumber pendanaannya karena sahamnya dapat dijual
kepada masyarakat. Teori Trade off dalam struktur modal menentukan
jumlah pembiayaan utang dan dana ekuitas yang digunakan perusahaan
untuk menyeimbangkan keuntungan dan biaya (Efendi dan Wibowo,
2017). Namun, teori pecking order dalam bisnis keuangan menyebutkan
bahwa asimetri informasi menyebabkan biaya pembiayaan meningkat.
Perusahaan cenderung mengutamakan pembiayaan internal, lalu utang,
dan terakhir meningkatkan ekuitas dari tiga sumber pembiyaan ini.

Banyaknya pilihan komposisi struktur modal ini tentunya mendorong



perusahaan untuk melakukan berbagai alternatif kombinasi pendanaan.
Indikator struktur modal yang dipakai dalam studi ini mengacu pada hasil
Efendi dan Wibowo (2017) yaitu debt to assets ratio dan debt to equity
ratio.

Debt to Assets Ratio atau yang disingkat dengan DAR vyaitu rasio
yang dipakai untuk menilai penggunaan modal pinjaman untuk
berinvestasi pada aset guna mencapai laba. Berdasarkan pergerakan DAR
KBMI 4 periode 2017-2022 terlihat bahwa DAR KBMI 4 cenderung
berfluktuaktif, dimana tingkat peningkatan tertajam terjadi pada Bank BNI
dengan persentase peningkatan sebesar 4,67% dari tahun 2019 ke tahun
2020. Peningkatan DAR ini diikuti dengan penurunan ROA. Oleh karena
itu, peningkatan DAR ini bisa saja berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan. Efendi dan Wibowo (2017) menemukan DAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perusahaan sub sektor
perbankan yang listing di BEI tahun 2013-2015. Luckieta et al. (2021)
juga mendapatkan temuan yang sama yaitu DAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA perusahaan yang terdaftar di LQ45 pada BEI dari
tahun 2013-2017. Namun, Novita et al. (2022) menemukan hasil yang
berbeda yaitu DAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
ROA pada perusahaan manufaktur makanan di BEI dari tahun 2017-2020.

Debt to Equity Ratio atau yang disingkat dengan DER digunakan
untuk memberikan pengukuran terhadap kinerja suatu entitas dalam

melunasi semua utang yang dimiliki dengan menggunakan modal (Kasmir,



2016). Berdasarkan pergerakan DER KBMI 4 periode 2017-2022 terlihat
bahwa DER KBMI 4 cenderung berfluktuaktif, dimana tingkat
peningkatan tertajam terjadi pada Bank BNI dengan persentase
peningkatan sebesar 126,36% dari tahun 2019 ke tahun 2020. Peningkatan
DER ini diikuti dengan penurunan ROA. Oleh karena itu, peningkatan
DER ini bisa saja berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.
Efendi dan Wibowo (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa DER
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA perusahaan sub sektor
perbankan yang listing di BEI tahun 2013-2015. Kemudian, temuan oleh
Anthonie et al. (2018) menemukan bahwa DER berpengaruh negatif,
namun tidak signifikan terhadap ROA pada perusahaan manufaktur
makanan di BEI periode 2017-2020. Sedangkan, temuan oleh Syafi’i dan
Haryono (2021) menemukan bahwa DER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia dari
tahun 2012-20109.

Berdasarkan latar belakang dan research gap hasil penelitan yang
berbeda-beda, maka peneliti ingin menganalisis pengaruh Non-Performing
Loan dan Struktur Modal terhadap Return on Assets Perusahaan (Studi
Kasus Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti di BEI Periode 2017-

2022).



Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang masalah yang sudah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Apakah Non-Performing Loan berpengaruh terhadap Return on Assets
Perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 4 di BEI
periode 2017-2022 secara parsial?

2. Apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets
Perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 4 di BEI
periode 2017-2022 secara parsial?

3. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets
Perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 4 di BEI
periode 2017-2022 secara parsial?

4. Apakah Non-Performing Loan, Debt to Assets Ratio, dan Debt to
Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets Perusahaan
Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 4 di BEI periode
2017-2022 secara simultan?

Batasan Masalah

Batasan masalah disusun untuk mengurangi luasnya topik yang
akan dibahas, sehingga penelitian menjadi lebih terfokus. Batasan masalah
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Objek yang akan diteliti yaitu perusahaan sub sektor bank dengan

kategori KBMI 4 selama 2017 hingga 2022.



2. Analisa yang dilakukan hanya mencakup variabel Non-Performing
Loan, Debt to Assets Ratio, dan Debt to Equity Ratio dalam mengukur
Return on Assets Perusahaan

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis pengaruh Non-Performing Loan terhadap Return on
Assets Perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti
(KBMI) 4 di BEI periode 2017-2022 secara parsial?

b. Menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return on
Assets Perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti
(KBMI) 4 di BEI periode 2017-2022 secara parsial?

c. Menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on
Assets Perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti
(KBMI) 4 di BEI periode 2017-2022 secara parsial?

d. Menganalisis pengaruh Non-Performing Loan, Debt to Assets
Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets
Perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 4 di

BEI periode 2017-2022 secara simultan?
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2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber referensi pada penelitian-penelitian berikutnya yang
berhubungan dengan variabel yang dapat memberikan pengaruh
terhadap return on assets perbankan dengan objek penelitian yang
sama.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali
Temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi
tambahan rujukan dan dokumentasi pada Jurusan Akuntansi
Politeknik Negeri Bali mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi return on assets perbankan.
2) Bagi Perusahaan Perbankan
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai dasar dalam membuat dan menetapkan kebijakan
manajemen risiko oleh perbankan.
3) Bagi Investor
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai alat yang membantu dalam pengambilan keputusan

ketika berinvestasi di pasar modal.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Mengacu pada hasil analisis dan pembahasan pada bab 1V, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Non-performing loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
return on assets perusahaan kelompok bank berdasarkan modal inti
(KBMI) 4 di BEI periode 2017-2022. Berdasarkan hasil uji T secara
parsial, diperoleh nilai Thitung>Ttaber Yaitu 5,234>2,08596 dan tingkat
signifikansi yaitu 0,000<0,05.

2. Debt to assets ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
return on assets perusahaan kelompok bank berdasarkan modal inti
(KBMI) 4 di BEI periode 2017-2022. Berdasarkan hasil uji T secara
parsial, diperoleh nilai Thitung<Ttaber Yaitu 1,799<2,08596 dan tingkat
signifikansi yaitu 0,087>0,05.

3. Debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return
on assets perusahaan kelompok bank berdasarkan modal inti (KBMI) 4
di BEI periode 2017-2022. Berdasarkan hasil uji T secara parsial,
didapatkan nilai  Thiung>Ttaber yaitu 3,139>2,08596 dan tingkat
signifikansi yaitu 0,005<0,05.

4. Non-performing loan, debt to assets ratio, dan debt to equity ratio
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap return on assets

perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 4 di BEI

68
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periode 2017-2022. Berdasarkan hasil uji F secara simultan, diperoleh

nilai Fnitung 30,850 > Fanel 3,10 dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05.

Implikasi

1.

Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilakukan,
menunjukkan  bahwa terdapat beberapa rasio yang dapat
mempengaruhi return on assets perusahaan, dimana terdapat kesamaan
hasil dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu:

a. Hasil penelitian ini mendapatkan non-performing loan mempunyai
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap return on assets
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung temuan oleh Rinofah
et al. (2022) bahwa non-performing loan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap return on assets perbankan konvensional
periode 2015-2020. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh
Sahabuddin et al. (2022) bahwa variabel non-performing loan
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return on assets pada
PT Bank Sulselbar periode 2012-2020.

b. Hasil penelitian ini memperoleh debt to assets ratio memiliki
pengaruh yang positif, namun tidak signifikan terhadap return on
assets perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung temuan oleh
Novita et al. (2022) bahwa debt to assets ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap return on assets, namun memiliki perbedaan

arah dimana temuan Novita et al. (2022) berpengaruh negatif
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terhadap return on assets pada perusahaan manufaktur makanan di
BEI periode 2017-2020. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh
Efendi dan Wibowo (2017) bahwa debt to assets ratio berpengaruh
signifikan terhadap return on assets, namun dengan arah yang
sama dimana pada temuan oleh Efendi dan Wibowo (2017)
berpengaruh positif terhadap return on assets perusahaan sektor
keuangan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2015.

Hasil penelitian ini mendapatkan debt to equity ratio mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap return on assets
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Efendi
dan Wibowo (2017) bahwa debt to equity ratio berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap return on assets perusahaan sektor
keuangan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2015. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Syafi’i dan Haryono
(2021) bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return on assets pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2012-20109.

Bagi dunia akademis, hasil dari penelitian ini dapat digunakan
untuk mengetahui variabel-variabel yang dapat mempengaruhi
return on assets perusahaan Kelompok Bank berdasarkan Modal

Inti (KBMI) 4 periode 2017-2022.
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini dapat
dimanfaatkan maupun digunakan sebagai acuan dasar dalam penetapan
kebijakan serta pengambilan keputusan dalam berinvestasi, baik bagi
pihak manajemen perusahaan, investor, maupun pihak-pihak lain yang
berkepentingan.
C. Saran
Mengacu pada hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran
yang dapat diberikan, yaitu:
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan rasio-rasio yang
dapat mempengaruhi return on assets perusahaan. Rasio yang
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on assets
perusahaan yaitu non-performing loan dan debt to equity ratio. Total
kredit bermasalah harus dilakukan pengawasan atau monitoring secara
intensif terhadap debitur yang berpotensi bermasalah, hal ini bertujuan
agar perolehan laba yang diharapkan oleh perusahaan dapat diperoleh
secara optimal. Selain itu, perusahaan disarankan untuk menggunakan
utang secara lebih efektif guna memaksimalkan laba yang diperoleh.
2. Penelitian Selanjutnya
a. Diharapkan dapat menggunakan kategori bank KBMI lainnya
sebagai objek penelitian seperti KBMI 1, 2, dan 3 guna melihat

seberapa besar pengaruh non-performing loan, debt to assets ratio,
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dan debt to equity ratio terhadap return on assets perusahaan.
Selain itu, diharapkan untuk dapat menambah periode waktu yang
lebih lama agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Diharapkan dapat menambah variabel bebas lain seperti Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy
Ratio (CAR), dan Net Income Margin (NIM) guna mengetahui
faktor-faktor yang bisa memberikan pengaruh terhadap return on
assets perusahaan diluar variabel bebas yang digunakan dalam

penelitian ini.
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